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Abstract. This study aims to explore the relationship between emotional maturity and forgiveness in Psychology
students of Padang State University. This study applies a quantitative approach with a correlational design
involving 100 students as respondents selected using incidental sampling techniques. The results of data analysis
show a significance value of 0.000 (p <0.05) strengthening that the relationship between emotional maturity and
forgiveness is statistically significant. This finding reveals that the higher the level of emotional maturity of
students, the better their ability in forgiveness.
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Abstrak. Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan kematangan emosi dengan forgiveness pada
mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Padang. Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional yang melibatkan 100 mahasiswa sebagai responden yang dipilih menggunakan teknik incidental
sampling. Hasil analisis data menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) memperkuat bahwa
hubungan antara kematangan emosi dengan forgiveness signifikan secara statistik. Temuan ini mengungkap
bahwa semakin tinggi tingkat kematangan emosi mahasiswa, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam
forgiveness.

Kata Kunci: Kematangan Emosional, Mahasiswa, Pemaafan.

1. LATAR BELAKANG

Manusia adalah mahkluk yang selalu berinteraksi terhadap manusia lain (Nashori,
2008). Pada mahasiswa, fase kehidupan ini seringkali diwarnai oleh berbagai tekanan
akademik, sosial, dan personal yang dapat memicu konflik interpersonal. Pada fase ini,
mahasiswa dituntut untuk mampu mengelola emosi dan menjalin hubungan interpersonal yang
sehat dengan berbagai pihak (Santrock, 2012 Dwiwardani et al. (2014), mahasiswa sering
mengalami tekanan akibat tuntutan akademik, persaingan, dan hubungan sosial yang
kompleks. Salah satu aspek penting dalam menjalin hubungan interpersonal yang sehat adalah
kemampuan memaafkan atau forgiveness.

Kemampuan untuk memaafkan menjadi penting karena forgiveness berkaitan dengan
kesehatan mental, kesejahteraan psikologis, dan kualitas hubungan sosial (Worthington et al.,
2007). Forgiveness merupakan proses psikologis yang melibatkan pengurangan perasaan
negatif seperti kemarahan, dendam, dan keinginan untuk membalas, serta meningkatnya

perasaan positif seperti empati dan kasih sayang terhadap pelaku (Enright & Fitzgibbons,
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2015). Forgiveness adalah merupakan keadaan yang mendorong seseorang untuk tidak
membalas perbuatan seseorang serta mengurangi keinginan untuk memendam kemarahan
terhadap pihak yang telah menyakiti, juga keinginan untuk memperbaiki komunikasi
antarpihak (McCullough et al., 2006). Kemampuan memaafkan ini tidak terlepas dari
kematangan emosi yang dimiliki individu, karena proses memaafkan melibatkan regulasi
emosi yang kompleks.

Menurut penelitian oleh Toussaint et al. (2015), individu dengan kematangan emosi
yang tinggi cenderung lebih mampu memaafkan karena mereka memiliki kemampuan untuk
mengelola emosi negatif dan melihat situasi dari perspektif yang lebih luas. Kematangan emosi
merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk. memahami, mengatur, dan
mengekspresikan emosi secara adaptif dalam berbagai situasi kehidupan. Menurut Goleman
(2005), kematangan emosi mencakup kesadaran diri, regulasi emosi, motivasi, empati, dan
keterampilan sosial. Kematangan emosi memainkan peran penting dalam membentuk respons
individu terhadap konflik, stres, dan pengalaman negatif, termasuk kemampuan untuk
memaafkan. Menurut Kumar (2014), individu dengan kematangan emosi yang baik cenderung
lebih mampu mengelola konflik interpersonal dan menunjukkan tingkat forgiveness yang lebih
tinggi.

Thompson et al. (2005), menjelaskan bahwa kematangan emosi memfasilitasi proses
forgiveness dengan membantu individu untuk memahami penyebab perilaku orang lain,
mengelola emosi negatif, dan mengembangkan empati. Selain itu, penelitian oleh Karremans
et al. (2005), menunjukkan bahwa seseorang dengan emosi yang matang cenderung lebih
mampu memaafkan karena mereka lebih mampu mengatasi perasaan negatif dan melihat
manfaat dari memaafkan bagi diri mereka sendiri.

Pada mahasiswa, kematangan emosi dapat menjadi faktor protektif yang membantu
mereka menghadapi konflik dan stres secara lebih efektif. Forgiveness juga dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa, mengurangi gejala depresi dan kecemasan,
serta meningkatkan kepuasan hidup (Webb et al., 2012). Oleh karena itu, memahami hubungan
antara kematangan emosi dengan forgiveness pada mahasiswa menjadi penting untuk
mengembangkan intervensi yang dapat meningkatkan kesejahteraan mental dan kualitas

hubungan interpersonal mereka.
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2. KAJIAN TEORITIS

Schneiders (1955) mengemukakan bahwa seseorang dengan emosi matang memiliki
potensi yang mampu dikembangkan dalam situasi yang mendukung pertumbuhan. Hal ini
memungkinkan individu tersebut untuk menghadapi tuntutan nyata dalam kehidupan dewasa
dengan cara yang efektif dan positif.. Thompson et al. (2005), menemukan bahwa individu
dengan emosi yang matang dapat memfasilitasi proses forgiveness dengan membantu individu
memahami penyebab perilaku orang lain, mengelola emosi negatif, dan mengembangkan
empati. penelitian oleh Karremans et al. (2005), mengungkapkan bahwa forgiveness berkaitan
dengan peningkatan kesejahteraan psikologis, di mana individu yang mampu memaafkan
cenderung memiliki tingkat stress dibawah rata-rata sehingga memiliki kepuasaan hidup tinggi.

Berdasarkan tinjauan teori dan penelitian sebelumnya, dapat dikatakan bahwa
kematangan emosi memainkan peran penting dalam memengaruhi kemampuan mahasiswa
untuk memaafkan. Mahasiswa dengan kematangan emosi yang tinggi cenderung lebih mampu
mengelola emosi negatif serta mengembangkan empati yang pada akhirnya memfasilitasi
proses forgiveness. Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu, terdapat hubungan kematangan

emosi dengan forgiveness pada mahasiswa UNP.

3. METODE PENELITIAN

Pendekatan pada penelitian ini adaln pendekata kuantitatif dengan menerapkan teknik
analisis product moment dalam mengukur hubungan fungsional antarvariabel. Penelitian ini
terdiri dari variabel independen yaitu kematangan emosi dan forgiveness sebagai variabel
dependen. Partisipan yang ikut serta pada penelitian ini yaitu mahasiswa Psikologi Universitas
Negeri Padang berusia 17-22 tahun. Populasi penelitian terdiri dari 100 partisipan yang dipilih
menggunakan teknik incidental sampling. Skala kematangan emosional diukur menggunakan
tiga aspek dari adaptasi teori Schneider dengan nilai reliabilitas sebesar 0,766. Sementara itu,
Forgiveness menggunakan alat ukur berdasarkan teori dari Thomson dengan nilai reliabilitas
sebesar 0,803.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara kematangan emosi
dengan forgiveness adalah 0,694 (r = 0,694). Angka ini mengungkapkan adanya hubungan
yang erat dan bersifat positif antara kedua variabel. Artinya, semakin tinggi tingkat kematangan
emosi mahasiswa, semakin meningkat tingkat forgiveness yang mereka tunjukkan. Temuan ini

mendukung hipotesis penelitian yang diajukan, sehingga hipotesis dapat diterima. Selain itu,
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nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) memperkuat bahwa hubungan antara kematangan
emosi dengan forgiveness signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kematangan emosi dengan forgiveness pada
mahasiswa Psikologi UNP.

Tidak adanya tanda negatif dalam koefisien korelasi tersebut memperkuat temuan
bahwa hubungan antara kematangan emosi dan forgiveness bersifat positif. Artinya,
kecenderungannya adalah mahasiswa dengan kematangan emosi yang tinggi cenderung
memiliki kemampuan forgiveness yang lebih baik. Temuan ini didukung penelitian oleh
Karremans et al. (2005), juga menunjukkan bahwa individu dengan kematangan emosi tinggi
cenderung lebih mampu memaafkan karena mereka lebih mampu mengatasi perasaan negatif
dan melihat manfaat dari memaafkan bagi diri mereka sendiri.

Lebih lanjut, hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai Deviation from Linearity
sebesar 0,596 (p > 0,05), yang mengindikasikan bahwa hubungan antara kematangan emosi
dan forgiveness bersifat linier. Peningkatan pada variabel kematangan emosi akan diikuti oleh
peningkatan yang proporsional pada variabel forgiveness. Temuan ini memperkuat asumsi
bahwa kematangan emosi merupakan faktor penting yang memengaruhi kemampuan
mahasiswa untuk memaafkan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan dukungan empiris terhadap
pentingnya kematangan emosi dalam meningkatkan kemampuan forgiveness pada mahasiswa.
Temuan ini juga sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menyoroti peran
kematangan emosi dalam memediasi hubungan antara pengalaman negatif dan kemampuan
memaafkan. Penelitian oleh Enright & Fitzgibbons (2015) menjelaskan bahwa forgiveness
adalah proses psikologis yang melibatkan pengurangan perasaan negatif seperti kemarahan,
dendam, dan keinginan untuk membalas, serta peningkatan perasaan positif seperti empati dan
kasih sayang terhadap pelaku.Selain itu, penelitian oleh Toussaint et al. (2015) menunjukkan
bahwa forgiveness dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan mengurangi stres pada
individu.

Penelitian lain berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Paramitasari (2012) juga
menunjukkan bahwa adanya hubungan antara kematangan emosional dengan kecenderungan
untuk memaafkan orang lain Temuan ini diperkuat oleh penelitian Praptomojati & Subandi
(2020), yang menyoroti peran nilai-nilai budaya dan agama dalam memengaruhi proses
forgiveness, terutama dalam konteks masyarakat Indonesia. Penelitian oleh Widasuari, &
Laksmiwati, (2018) mendapatkan hasil terdapat kaitan yang signifikan antara kematangan

emosi dan forgiveness pada mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Surabaya.. Rey dan
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Extremera (2016) yang menemukan bahwa kemampuan regulasi emosi berperan signifikan

dalam proses forgiveness pada dewasa muda.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kematangan emosi dengan forgiveness pada mahasiswa Psikologi Universitas
Negeri Padang. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan kematangan emosi
yang tinggi lebih menunjukkan kemampuan forgiveness yang baik. Selain itu, hasil uji
linearitas menunjukkan bahwa penelitian ini bersifat linier, yang mengindikasikan bahwa
peningkatan pada kematangan emosi akan diikuti oleh peningkatan yang proporsional pada
forgiveness.

Penelitian ini memberikan peran dalam memahami mengenai kematangan emosi dalam
meningkatkan kemampuan forgiveness pada mahasiswa, terutama dalam konteks akademik
dan sosial yang penuh tekanan. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya
pengembangan program intervensi psikologis, seperti pelatihan atau konseling, yang bertujuan
untuk meningkatkan kematangan emosi mahasiswa. Untuk penelitian selanjutnya, dianjurkan
untuk mehamami faktor-faktor mediator atau moderator, seperti dukungan sosial atau nilai-
nilai budaya, yang mungkin memengaruhi hubungan antara kematangan emosi dan

forgiveness.
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